ABSTRAK

Halimatus Sakdiyah (B03208007), Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Dengan
Pendekatan Thsan Terhadap Pengembangan Diri Siswa SMAN I
Bangkalan.

Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu apakah ada pengaruh
bimbingan konseling Islam dengan pendekatan Ihsan terhadap pengembangan diri
siswa SMAN I Bangkalan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh bimbingan konseling Islam dengan pendekatan Thsan terhadap
Pengembangan diri siswa. Hipotesis penelitian ini adalah “Ada pengaruh antara
bimbingan konseling Islam dengan pendekatan Thsan terhadap pengembangan diri
siswa”.

Untuk mengungkap persoalan tersebut diatas penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif yang berguna untuk memeriksa fakta dan data mengenai pengaruh
antara bimbingan konseling Islam dengan pendekatan Ihsan terhadap pengembangan
diri siswa SMAN [ Bangkalan. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
SMAN I Bangkalan dengan jumlah 32 orang siswa. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode angket yang menggunakan
skala likert dan dokumentasi dengan teknik korelasi Product Moment .

Berdasarkan dari hasil analisis data dengan menggunakan uji korelasi Product
Moment antara variabel bimbingan konseling Islam dengan pengembangan diri
menghasilkan koefisien korelasi — 0,613 dengan peluang galat (p) — 0,000, karena
signifikansinya < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan dari uji korelasi
t antara variabel bimbingan konseling Islam dengan pengembangan diri
menghasilkan koefisien korelasi = 0.3721 dengan peluang galat (p) = 0,000, karena
signifikansinya < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa dari
siswa SMAN I Bangkalan keduanya ada pengaruh yang signifikan antara variabel
bimbingan konseling Islam dengan pengembangan diri siswa.

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, Pengembangan Diri
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